



















research	 variable	 consisted	 of	 the	 dependent	 variable,	 namely	 the	 problem-solving	 ability	 and	 the	
treatment	variable	was	the	Problem-based	learning	model	assisted	by	tracker	software.	The	population	



















Penelitian	 ini	 dilakukan	 dengan	 tujuan	 ada	 atau	 tidak	 pengaruh	 model	 problem	 based	 learning	
berbantuan	 software	 tracker	 terhadap	 kemampuan	 pemecahan	 masalah	 siswa	 SMA	 Negeri	 1	
Belimbing.	 	Metode	yang	digunakan	Quasi	Experimental	Design	dengan	Posttest	Only	Control	Group	
Design.	Variabel	penelitian	terdiri	variabel	terikat	yaitu	kemampuan	pemecahan	masalah	dan	variabel	
perlakuan	 adalah	 model	 Problem	 based	 learning	 berbantuan	 software	 tracker.	 Populasi	 pada	
penelitian	adalah	seluruh	siswa	kelas	X	IPA	di	SMA	Negeri	1	Belimbing	berjumlah	107	siswa.	Teknik	

















yang	 dilakukan	 seseorang	 untuk	
mencapai	 suatu	 pengetahuan	 dan	
memperbaiki	 sikap	 serta	
keperibadian	 (Hariyono,	 2017).	
Belajar	 merupakan	 hal	 yang	 harus	
dilakukan	 oleh	 manusia	 baik	 masa	
remaja	 hingga	 masa	 tua	 untuk	
mencapai	pengetahuan	yang	baru.	
Pendidikan	 formal	 SMA	 dalam	
proses	 pembelajaran	 mempunyai	
bagian-bagian	 ilmu	 pelajaran	 yang	
akan	dipelajari	diantaranya	pelajaran	
Fisika.	 Fisika	 merupakan	 mata	
pelajaran	 ilmu	 pengetahuan	 sains	
yang	 dipelajari	 di	 pendidikan	 formal	
khususnya	 tingkat	 SMA.	 Pelajaran	
Fisika	 memiliki	 cabang	 ilmu	 yang	
memahami	 tentang	 fenomena	 gerak	





lurus.	 Berdasarkan	 hasil	 wawancara	
yang	 dilakukan	 peneliti	 di	 SMAN	 1	
Belimbing	peserta	didik	menyatakan,	
bahwa	proses	kegiatan	pembelajaran	
fisika	 dilakukan	 siswa	menjadi	 objek	
perhatiaan	 tetapi	 media	 alternatif	 .	
Peserta	 didik	 kurang	 aktif	 dalam	
mengikuti	proses	pembelajaran	fisika	
karena	 media	 pembelajaran	 tidak	
efektif,	 sehingga	 siswa	 kurang	 minat	
dalam	 penyelesaian	 masalah	 pada	
materi	fisika	kinematika	gerak	lurus.	
Pemecahan	masalah	 fisika	pada	
peserta	 didik	 dapat	 diatasi	 jika	 guru	
menggunakan	 model	 dan	 media	
pemebelajaran	 yang	 sesuai	 dengan	
permasalahan	 pelajaran	 fisika.	
Problem	 based	 learning	 merupakan	
suatu	pembelajaran	berbasis	masalah	
yang	 nyata	 dan	 bersifat	 terbuka	
sebagai	 konteks	 peserta	 didik	 dalam	
mengembangkan	 keterampilan	
menyelesaikan	 suatu	 masalah	 dan	




pembelajaran	 yang	 bisa	 mengatasi	
pemecahan	masalah	fisika	kinematika	
gerak	 lurus.	 Tracker	 adalah	 software	
video	 analisis	 dan	 pemodelan	 dibuat	
dengan	kerangka	kerja	java	(Yulkifli	&	
Ramli,	 2018).	 Tracker	 menganalisis	
gerak	 benda	 pada	 suatu	 video	 yang	
ditampilkan	 dalam	 bentuk	 grafik	
untuk	 memudahkan	 proses	
pembelajaran	 serta	 pengumpulan	
data.	 Dengan	 fitur	 yang	 bisa	 diamati	
dalam	 grafiknya	 yaitu	 posisi,	
kecepatan	benda.		
Kemampuan	 pemecahan	
masalah	 dapata	 diukur	 dengan	 5	












(Susanto,	 2019).	 Berdasarkan	 uraian	
diatas,	 sasaran	 penelitian	 yaitu	
menerapkan	 model	 problem	 based	
learning	berbantuan	software	tracker	
terhadap	 kemampuan	 pemecahan	





jenis	 kuantitatif	 quasi	 eksperimen	
design	 menggunakan	 Posttest-Only	
Control	 Group	 Design	 dengan	 dua	
sampel	 rekmendasi	 guru	 satu	
kelompok	 diberi	 perlakuan	 dan	










Peneliti	 mengambil	 data	 pada	
sampel	menggunakan	 simple	 random	
sampling	 dari	 populasi	 kelas	 X	 SMA	
Negeri	 1	 Belimbing	 tahun	 ajaran	
2020/2021	dengan	jumlah	107	siswa.	
Sehingga	diperoleh	 sampel	dua	kelas	




menggunakan	 uji	 normalitas	 data	
untuk	 melihat	 data	 analisis	 normal	
atau	 tidak	 dengan	 chi	 kuadrat.	 Uji	
homogenitas	 untuk	 mengetahui	 data	










Belimbing.	 Hasil	 evaluasi	 tes	 akhir	
penelitian	ini	kemampuan	pemecahan	
masalah	 siswa	 menggunakan	 model	
problem	 based	 learning	 berbantuan	
software	 tracker	 lebih	 unggul	
dibandingkan	 dengan	 menggunakan	
model	 problem	 based	 leaning	 tanya	
jawab.	 Hasil	 evaluasi	 eksperimen	
didapatkan	 dengan	 rata-rata	 80.15	
dan	 evaluasi	 kelas	 kontrol	 69.54,	
sehingga	 kemampuan	 pemecahan	








Diagram	 pada	 Gambar	 1	
menunjukkan	 rata-rata	 persentase	
hasil	 tes	 posttest	 kelas	 eksperimen	
lebih	 unggul	 setelah	 dilakukan	
kegiatan	 pembelajaran	 dengan	
menerapkan	 model	 problem	 based	
learning	berbantuan	software	tracker	
dibandingkan	 dengan	 kelas	 kontrol	
yang	 menerapkan	 model	 problem	






























































































problem	 based	 learning	 berbantuan	
software	 tracker	dengan	rata-rata	 tes	
posttest	pada	 kelas	 eksperimen	 yaitu	
sebesar	 80.15,	 dan	 pembelajaran	
menggunakan	 model	 problem	 based	
learning	 	 metode	 tanya	 jawab	 dan	
diskusi	nilai	rata-rata	posttest	sebesar	
69.54.	Uji	hipotesis	𝑡!"#$%& = 6,63	dan	
𝑡#'()* = 1,67	 dengan	 taraf	 signifikan	
5%	 artinya	 𝑡!"#$%& > 𝑡#'()* 	 sehingga	
Ha	 diterima	 dan	 Ho	 ditolak.	 Sesuai	
dengan	 hasil	 analisis	 tersebut,	 maka	
penelitian	 ini	 terdapat	 pengaruh	








1	 Belimbing	 telah	 memberikan	
kesempatan	peneiliti.	Oleh	karena	itu,	
peneliti	ucapkan	terima	kasih	kepada	
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